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Abstrak 

 

Nova Ibnu Sina: ANALISIS PENENTUAN SINYAL JUAL BELI SAHAM 

MENGGUNAKAN  Moving Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative 

Strength Index (RSI) (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019), Skripsi, 

Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2020. 

 

Kata Kunci: Saham, MACD, RSI. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa analisis teknikal penting dipelajari bagi 

investor pemula. Khususnya bagi mahasiswa UN PGRI Kediri yang melakukan trading 

saham. Analisis teknikal perlu dipelajari sebagai pembacaan informasi pergerakan 

harga saham melalui grafik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penentuan sinyal 

indikator MACD? (2) Bagaimana penentuan sinyal indikator RSI? (3) Keputusan 

investasi yang dinilai lebih baik dilakukan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik deskriptif. 

Analisis yang digunakan adalah analisis teknikal dengan indikator MACD dan RSI. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat perusahaan sub sektor 

konstruksi dan bangunan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) ADHI menghasilkan 32 sinyal, PTPP 

menghasilkan 35 sinyal, WIKA menghasilkan 29 sinyal, WSKT menghasilkan 43 

sinyal. (2) ADHI menghasilkan 20 sinyal, PTPP menghasilkan 18 sinyal, WIKA 

menghasilkan 19 sinyal, WSKT menghasilkan 14 sinyal. (3) Keputusan investasi yang 

dinilai baik untuk dilakukan adalah membeli saham ADHI  serta menjual saham PTPP, 

WIKA, dan WSKT.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Investasi pada perkembangan pasar modal sudah dilakukan dari masa 

kolonial belanda yang diresmikan Bursa Efek Jakarta pada 14 Desember 1912, 

tetapi tidak sedikit orang yang menyadari kegiatan investasi yang dilakukan. 

Masyarakat cenderung melakukan kegiatan investasi berupa pembelian emas dan 

tanah. Secara tidak langsung masyarakat sudah melakukannya sejak puluhan tahun 

lalu.  

Investasi sebagai komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa mendatang (Tandelilin dalam Suteja & Gunardi, 

2016:1).  

Perkembangan kegiatan investasi telah banyak dilakukan oleh sebagian 

besar masyarakat dari berbagai sudut pandang orang masing-masing. 

Perkembangan investasi saat ini semakin berkembang dari makin banyaknya 

pengetahuan akan pentingnya suatu kegiatan investasi, sehingga tidak sedikit 

masyarakat yang beranggapan bahwa investasi sebagai bentuk mengurangi inflasi, 

investasi sebagai kebutuhan untuk memperoleh kemakmuran dan peningkatan 

kekayaan dimasa mendatang. 

Investasi dibedakan menjadi dua, yaitu pada financial assets dan pada riil 

asset. Investasi pada finansial assets terbagi dalam dua pasar yaitu pasar 

uang dan pasar modal. Investasi pada financial asset dilakukan dipasar uang, 

misalnya berupa sertifikat deposito, commercial paper, surat berharga pasar 



2 

 
 

uang, dan lainya. Sedangkan investasi dipasar modal misalnya berupa 

saham, obligasi, waran, opsi dan lainya. Sedangkan investasi pada real 

assets wujudkan dalam bentuk pembelian aset produktif, pendirian pabrik, 

pembukaan pertambangan, pembukaan perkebunan dan lainnya (Halim, 

2015:13). 

Jenis investasi yang dapat digunakan untuk memperoleh keuntungan dimasa 

yang akan datang salah satunya adalah pasar modal. “Pasar modal (capital market) 

adalah pasar yang mempertemukan pihak yang menawarkan dan yang 

memerlukan dana jangka Panjang, seperti saham dan obligasi” (Halim, 2015:1). 

Pasar modal menjadi sarana yang dilakukan oleh para pelaku usaha memperoleh 

dana yang diperoleh dari investor yang memiliki kelebihan dana, di mana investor 

tersebut masuk ke dalam pasar modal untuk memperoleh keuntungan dari dana 

yang telah di investasikan sehingga dapat menimbulkan timbal balik yang positif 

antara pelaku usaha dengan para investor. 

Perkembangan pasar modal di antaranya memperdagangkan surat berharga 

berupa saham. “Saham merupakan tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau 

badan dalam suatu perusahaan” (Halim, 2015:6). Pasar modal mempunyai peranan 

penting bagi perekonomian, yang tidak terlepas dari makin banyaknya kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk mengedukasi masyarakat maupun kalangan 

mahasiswa untuk melakukan investasi. Sesuai  kampanye Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui Yuk Nabung Saham (YNS) untuk mengajak masyarakat sebagai 

calon investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan membeli saham secara 

rutin dan berkala sehingga diharapkan bisa meningkatkan kesadaran akan 
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pentingnya investasi saham, serta dapat meningkatkan jumlah investor lokal dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia. 

Berinvestasi saham selain menghasilkan keuntungan juga mengandung 

risiko di dalamnya, sesuai dengan karakteristik saham memiliki sifat hight risk 

high return. Seorang bisa menghasilkan keuntungan yang besar akan tetapi besar 

juga risikonya. sehingga untuk menjadi seorang investor di dalam investasi saham. 

Seorang investor perlu meminimalkan risiko akan ketidakpastian. Oleh karena itu 

perlunya kemampuan dalam membaca informasi pasar saham. Informasi 

pergerakan saham perlu dipahami karena dapat digunakan memprediksi harga 

saham pada masa mendatang. Para investor dalam mengambil keputusan harus 

dapat menganalisis apakah saham itu cukup layak untuk dibeli atau tidak. Secara 

umum analisis nilai saham dibagi menjadi dua yaitu analisis teknikal dan analisis 

fundamental sebagai penunjang keputusan dalam berinvestasi saham. 

Analisis fundamental lebih dikenal seorang investor melalui penilaian 

kinerja perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan seperti, 

melihat laba, dividen, penjualan struktur modal perusahaan, risiko dan 

sebagainya. Analisis ini membandingkan nilai intrinsik suatu saham dengan 

harga pasarnya guna menentukan apakah harga pasar tersebut sudah 

mencerminkan nilai intrinsiknya atau belum (Halim, 2015:108).  

Keakuratan data merupakan faktor yang penting di dalam melakukan 

analisis ini. Oleh karena itu, analisis ini sangat cocok digunakan bagi investor 

untuk menempatkan dananya dalam jangka panjang dengan melihat 

perkembangan rasio keuangan perusahaan. 
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Analisis teknikal secara umum lebih banyak digunakan oleh seorang trader 

karena tingkat pemahaman yang disampaikan berbeda dengan analisa 

fundamental, analisis teknikal dirasa lebih mudah tingkat pemahaman untuk 

pembacaan harga saham.  

Analisis teknikal adalah suatu metode pengevaluasian saham, komoditas, 

ataupun sekuritas lainnya dengan cara menganalisis statistik yang dihasilkan 

oleh aktivitas pasar di masa lampau guna memprediksi pergerakan harga 

dimasa mendatang (Ong, 2016:1). 

Analisis ini merupakan pendekatan berdasarkan atas data harga saham di 

masa lalu untuk memperkirakan harga saham di masa yang akan datang. Analisis 

ini sangat cocok pada untuk para trader yang melakukan transaksi jangka pendek, 

akan tetapi bagi seorang menggunakan pendekatan ini cenderung tidak 

memperhitungkan risiko dan pertumbuhan laba. Ada beberapa indikator yang 

terdapat dalam analisa teknikal yang bisa digunakan sebagai keputusan investor 

mengambil keputusan menjual atau membeli saham. 

Beberapa indikator yang umum dipakai yaitu:  

1. Indikator Trend 

Indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah market saat 

iniuptrend atau downtrend dan juga bisa digunakan untuk mengetahui 

kekuatan trend. Indikator ini biasanya untuk mengetahui trend grafikyang 

menempel pada chart. 

Contoh indikator: 

1. Average Directional Index (ADX) 

2. Bollinger Bands 

3. Commodity Channel Index (CCI) 

4. Moving Average 

5. Parabolic SAR 

6. Standard Deviation 

2. Indikator Oscillator 

Indikator ini biasanya tidak menempel pada chart. Indikator ini 

digunakan untuk menentukan kapan masuk dan keluar dari pasar. 
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Contoh indikator: 

a. Average True Range (ATR) 

b. Bears Power 

c. DeMarker 

d. Envelopes 

e. Force Index 

f. Ichimoku Kinkyo Hyo 

g. Moving Average Convergence Divergence (MACD)  

h. Momentum 

i. Moving Average of Oscillator 

j. Relative Strength Index (RSI) 

k. Relative Vigor Index 

l. Stochastic Oscillators 

m. William %R 

3. Indikator Volume 

Indikator ini digunakan volume transaksi sebagai basis perhitungan. 

Indikator ini berguna untuk mengetahui psikologi pelaku pasar, seperti 

optimis atau pesimis. 

Contoh indikator:  

a. Volumes 

b. Accumulation/Distribution(AD) 

c. Money Flow Index 

d. On Balance Volume 

4. Indikator Profitunity 

Profitunity adalah sistem trading yang diciptakan oleh Bill William. 

Contoh indikator: 

a. Alligator  

b. Accelator Oscillator 

c. Awesome Oscillator 

d. Fractals 

e. Gator Oscillator 

f. Market Facilitation Index 

(Wira, 2010:58-60) 

Kesulitan trader pemula menggunakan alat analisis dan banyaknya indikator 

teknikal yang ada. Sebenarnya langkah penggunaan analisis teknikal tersebut 

langkah awal yang harus dipahami trader pemula. Trader pemula umumnya 

seseorang yang baru melakukan transaksi jual beli saham. Hal ini nampak dari 

survei awal penulis kepada Mahasiswa UN PGRI Kediri program studi manajemen 
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dari tingkat satu sampai empat masih sedikit mahasiswa yang mengikuti investasi 

saham. Karena kurangnya pengetahuan dalam menganalisis saham dengan metode 

analisis teknikal terutama analisis teknikal yang menggunakan indikator Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative Strength Index (RSI). 

Perilaku inilah yang membuat  mahasiswa masih ragu-ragu untuk melakukan 

trading saham. Berdasarkan masalah tersebut penulis tertarik untuk meneliti hal 

ini. Dari berbagai indikator yang dapat digunakan penulis mencoba 

memperkenalkan alat analisis teknikal yang dirasa paling sesuai untuk mahasiswa 

menggunakan Moving Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative 

Strength Index (RSI), Karena kedua indikator tersebut akurat sebagai pendoman 

dalam menentukan sinyal jual dan sinyal beli. 

MACD mengidentifikasi awal dan akhir suatu kecenderungan atau kapan 

suatu kecenderungan akan berubah. Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) adalah  garis kombinasi dari dua Exponential Moving 

Average (EMA) yaitu EMA-12 dan EMA-26. Dinyatakan sebagai sinyal beli 

apabila garis MACD  memotong garis sinyal. Sementara itu, sinyal jual 

diperoleh bila garis MACD memotong kebawah garis sinyal (Ong, 

2016:322). 

RSI bertujuan untuk menunjukkan apakah pasar mengalami overbought atau 

oversold dalam pergerakan harga pada masa lalu. RSI indikator yang sangat 

popular dikalangan technicalist ini pertama kali diperkenalkan oleh J. Welles 

Wilder pada tahun 1978 dalam bukunya yang berjudul New Concept in 

Technical Trading System dan dipublikasi di majalah terkemuka 

Commodities (sekarang menjadi Futures Magazine). RSI berupa oscilator 

yang mempunyai batasan level rendah dan level tertinggi, yaitu skala 0 

sampai dengan 100. Wilder merekomendasikan “level di atas diatas 70” 

sebagai area yang dinyatakan overbought dan “level di bawah 30” untuk 

oversold. Periode RSI yang dijadikan standar Wilder adalah 14 hari (Ong, 

2016:304). 



7 

 
 

Penelitian ini penulis memilih perusahaan sub sektor konstruksi dan 

bangunan. Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun 

prasarana. Sedangkan bangunan adalah  struktur atau bentuk bagian dari suatu 

bangunan. Sebuah konstruksi lebih dikenal sebagai satuan bangunan atau 

infrastruktur pada sebuah area atau beberapa area yang akan dilakukan 

pembangunan ataupun pengembangan. Dalam kegiatannya konstruksi 

mengalokasikan pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) Seperti halnya konstruksi jalan tol, konstruksi bandara, konstruksi 

pelabuhan dan lainnya.  

Aspek penting yang mendorong pertumbuhan dan pemerataan 

perekonomian di Indonesia tentunya akan kebijakan presiden Joko Widodo 

diperiode keduanya. Dikutip dari (CNN Indonesia, 2019) yang diterbitkan hari 

Senin, 30 September 2019 menyebutkan bahwa “pembangunan infrastruktur terus 

berlanjut, ujungnya nanti akan memberikan dampak mendorong pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi”. Analis Indosurya Bersinar Sekuritas William Surya Wijaya 

juga mengatakan “kelanjutan pembangunan jalan tol tersebut bakal menjadi 

sentimen positif bagi saham sektor konstruksi. Sentimen positif tersebut 

khususnya, akan terjadi pada emiten konstruksi Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN)”. Senada dengan pendiri LBP Sekuritas Lucky Bayu Purnomo 

mengatakan “pembangunan jalan tol baru bakal memberi angin segar bagi emiten 

konstruksi BUMN. Perusahaan dipastikan akan memperoleh kontrak baru akan 

tetapi pasar harus mencermati pendanaan proyek pembangunan jalan tol tersebut. 
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Alasannya, dana infrastruktur yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) tak memenuhi kebutuhan seluruh infrastruktur”. Dalam penelitian 

ini didapatkan populasi 19 perusahaan di sub sektor konstruksi dan bangunan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia hingga tahun 2019. Namun peneliti mengambil 

sampel pada perusahaan sub sektor konstruksi BUMN (go public) sesuai dengan 

pernyataan tersebut, dengan memilih perusahaan yang melakukan perdagangan 

saham secara terus menerus dan tidak berhenti selama periode waktu 2 tahun. 

Penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “ Analisis 

Penentuan Sinyal Jual Beli Saham Menggunakan Moving Average 

Convergence Divergence (MACD) Dan Relative Strength Index (RSI) (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi beberapa 

masalah yaitu:  

Masih sedikit mahasiswa UN PGRI Kediri yang mengetahui atau faham 

mengenai analisis teknikal. Masih belum faham akan penggunaan indikator 

Moving Average Convergence Divergence (MACD) dan Realative Strength Index 

(RSI). Mahasiswa juga belum mengetahui kapan saat yang tepat untuk menjual 

atau membeli saham.  
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya membahas terkait penentuan sinyal jual dan sinyal beli 

dengan menggunakan indikator Moving Average Convergence Divergence 

(MACD) dan Relative Strength Index (RSI) pada pergerakan harga saham 

perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 sampai 2019 untuk menentukan keputusan investasi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penentuan sinyal jual dan sinyal beli menggunakan indikator 

Moving Average Convergence Divergence (MACD) pada perusahaan Sub 

Sektor konstruksi dan bangunan selama periode 2017 sampai 2019? 

2. Bagaimana penentuan sinyal jual dan sinyal beli menggunakan indikator 

Relative Strength Index (RSI) pada perusahaan Sub Sektor konstruksi dan 

bangunan selama periode 2017 sampai 2019? 

3. Bagaimana keputusan investasi dengan menggunakan indikator Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) dan indikator Relative Strength 

Index (RSI) pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan selama 

periode 2017 sampai 2019 yang dinilai baik untuk dilakukan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis terjadi sinyal jual dan sinyal beli 

menggunakan indikator Moving Average Convergence Divergence (MACD) 

pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan selama periode  2017 

sampai 2019. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis terjadi sinyal jual dan sinyal beli 

menggunakan indikator Relative Strength Index (RSI) pada perusahaan sub 

sektor konstruksi dan bangunan selama periode  2017 sampai 2019. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis keputusan investasi yang harus dilakukan 

berdasarkan sinyal jual atau sinyal beli yang terjadi dengan indikator Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) dan indikator Relative Strength 

Index (RSI) pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan selama 

periode  2017 sampai 2019. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yang diharapkan dari tujuan peneliti 

yang dilakukan di antaranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

memperkaya wawasan konsep analisis teknikal khususnya dalam penggunaan 
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indikator Moving Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative 

Strength Index (RSI). 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran 

terhadap penyelesaian masalah yang berkaitan dengan masalah penentuan 

sinyal jual dan sinyal beli saham yang terjadi pada pergerakan harga saham 

dalam perdagangan saham jangka pendek (Short Time) guna menentukan 

keputusan investasi. 
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